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ABSTRAC 

The transformation of digital technology, particularly Artificial Intelligence 

(AI), has had a significant impact on educational practices. However, 

conditions in a number of Islamic schools (madrasah) and Islamic boarding 

schools (pesantren) indicate that students still predominantly play a passive 

role, with technology use oriented more towards entertainment than academic 

activities. In response to this situation, the "AI Literate Al-Ahliyah Students: 

Reconstructing Digital Mindsets Towards Superior Learning Achievement" 

program was designed as a form of service to foster digital mindsets among 

students at MA Al-Ahliyah so they can use AI intelligently, responsibly, and 

productively to support learning outcomes. The program was implemented 

through three main stages: outreach, training, and ongoing mentoring. The 

results of the activity showed an increase in students' understanding of AI 

concepts, a stronger awareness of the urgency of digital literacy, and a growing 

drive to integrate technology into the learning process without neglecting 

Islamic values. Satisfaction survey findings also indicated that the majority of 

participants considered the activity very beneficial, with high marks for the 

facilitator's competence, clarity and regularity in delivering the material, use of 

applicable examples, and the ability to activate student participation. Overall, 

this program confirms that updating digital mindsets in Islamic boarding 

schools has the potential to strengthen students' readiness to face the 

challenges of the Industrial Revolution 4.0 and Society 5.0. 

 

ABSTRAK 

Transformasi teknologi digital, terutama Artificial Intelligence (AI), telah 

membawa dampak signifikan terhadap praktik pendidikan. Akan tetapi, kondisi 

di sejumlah madrasah dan pesantren memperlihatkan bahwa santri masih 

dominan berperan sebagai pengguna pasif, dengan pemanfaatan teknologi yang 

lebih berorientasi pada hiburan dibandingkan kegiatan akademik. Menanggapi 

situasi tersebut, program “Santri Al-Ahliyah Melek AI: Rekonstruksi Mindset 

Digital Menuju Prestasi Belajar yang Unggul” dirancang sebagai bentuk 

pengabdian untuk menumbuhkan pola pikir digital santri MA Al-Ahliyah agar 

mampu menggunakan AI secara cerdas, bertanggung jawab, dan produktif 

dalam menunjang capaian belajar. Pelaksanaan program dilakukan melalui tiga 

tahapan utama, yakni sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan berkelanjutan. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman santri terhadap 

konsep AI, penguatan kesadaran akan urgensi literasi digital, serta tumbuhnya 

dorongan untuk memadukan teknologi ke dalam proses pembelajaran tanpa 

mengesampingkan nilai-nilai keislaman. Temuan survei kepuasan juga 

mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta menilai kegiatan ini sangat 
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bermanfaat, dengan penilaian tinggi pada kompetensi fasilitator, kejelasan dan 

keteraturan penyampaian materi, penggunaan contoh aplikatif, serta 

kemampuan mengaktifkan partisipasi santri. Secara keseluruhan, program ini 

menegaskan bahwa pembaruan mindset digital di lingkungan pesantren 

berpotensi memperkuat kesiapan santri dalam menghadapi tantangan Revolusi 

Industri 4.0 dan Society 5.0. 

1. Pendahuluan 

Kemajuan teknologi berbasis digital, terutama 

Artificial Intelligence (AI), telah berkembang 

menjadi arus global yang memberi dampak luas 

terhadap cara manusia beraktivitas, termasuk di 

ranah pendidikan (Dwivedi et al., 2021). AI kini 

tidak sebatas hadir sebagai perangkat pintar, tetapi 

juga berperan langsung dalam praktik 

pembelajaran, evaluasi akademik, serta manajemen 

sistem pendidikan (Dong & Zhang, 2023). Kondisi 

tersebut mendorong generasi muda untuk 

menguasai literasi digital sebagai bekal menghadapi 

kompetisi dunia yang semakin ketat. 

Temuan di lapangan mengindikasikan bahwa 

banyak peserta didik, terutama yang menempuh 

pendidikan di lembaga keagamaan seperti madrasah 

dan pesantren, belum memanfaatkan teknologi 

digital secara aktif. Kehadiran AI umumnya hanya 

digunakan untuk keperluan rekreatif atau aktivitas 

di media sosial, sehingga belum diarahkan sebagai 

sarana pendukung proses belajar. Padahal, 

teknologi ini memiliki potensi besar untuk 

menunjang pembelajaran, mulai dari pengolahan 

dan penelaahan teks, perluasan referensi bacaan, 

penguatan kemampuan menulis, hingga 

pendalaman materi melalui ketersediaan sumber 

digital yang beragam (Zawacki-Richter et al., 

2019). 

Jarak yang muncul antara peluang besar 

teknologi dan praktik nyata di dunia pendidikan 

terutama dipengaruhi oleh cara pandang digital 

yang belum berkembang secara matang. Dalam 

konteks pesantren, santri umumnya dibina dengan 

penekanan kuat pada penguasaan keilmuan agama 

melalui pendekatan konvensional, sehingga 

kesempatan untuk berinteraksi dan bereksperimen 

dengan teknologi mutakhir menjadi terbatas (Alisia 

Zahro’atul Baroroh & Abdul Khobir, 2024). Jika 

pola pikir tersebut dibenahi, teknologi dapat 

dipahami bukan sebagai faktor yang mengganggu, 

melainkan sebagai alat strategis untuk 

meningkatkan capaian belajar, baik pada studi 

keagamaan maupun bidang akademik lainnya 

(Fadli & Dwiningrum, 2021). 

Lembaga pendidikan memegang posisi kunci 

dalam membangun kecakapan literasi digital 

sekaligus menumbuhkan kesadaran etis dan daya 

nalar kritis dalam penggunaan teknologi (“AI Educ. 

Guid. Policy-Makers,” 2021). Ketika AI dihadirkan 

secara menyatu dalam proses pembelajaran, peserta 

didik tidak hanya diasah dari sisi penguasaan 

teknis, tetapi juga difasilitasi untuk 

mengembangkan kompetensi abad ke-21, seperti 

kemampuan berpikir analitis, inovatif, bekerja 

sama, serta berkomunikasi secara efektif (Trilling 

& Fadel, 2009). Oleh karena itu, pembaruan cara 

pandang digital santri menjadi krusial agar 

teknologi dapat dimanfaatkan secara bijak sebagai 

penopang prestasi belajar yang optimal tanpa 

melepaskan landasan nilai-nilai keislaman. 

Sebagai institusi pendidikan Islam, MA Al-

Ahliyah berupaya aktif membekali peserta didik 

agar mampu berkompetisi dalam dinamika global 

yang terus berkembang. Inisiatif bertajuk “Santri 

Melek AI: Rekonstruksi Mindset Digital Menuju 

Prestasi Belajar yang Unggul” dirancang untuk 

melahirkan santri yang memiliki kecakapan literasi 

digital, menerapkan prinsip etika dan kebijaksanaan 

dalam pemanfaatan AI, menunjukkan peningkatan 

capaian akademik, serta berperan sebagai 

penggerak perubahan dengan memadukan keilmuan 

keislaman dan kemajuan teknologi. 

Oleh sebab itu, pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini diposisikan 

sebagai upaya strategis untuk meningkatkan 

kesiapan santri dalam menyongsong perkembangan 

digital, sekaligus menghubungkan lingkungan 

pesantren dengan dinamika dan tuntutan yang 

muncul pada era Revolusi Industri 4.0 serta Society 

5.0. 

 

2. Metode  

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 

yang diarahkan untuk membangun kesadaran dan 

kecakapan Artificial Intelligence (AI) pada santri 

MA Al-Ahliyah dirancang melalui tahapan kerja 

yang terstruktur dan saling berkesinambungan. 

Tahap awal difokuskan pada kegiatan pengenalan 

guna memperluas wawasan santri tentang dinamika 

teknologi digital serta fungsi AI dalam aktivitas 

sehari-hari, terutama sebagai pendukung 

pembelajaran. Proses ini diwujudkan melalui forum 

seminar, dialog partisipatif, dan distribusi bahan 

edukasi yang disusun dengan bahasa sederhana, 
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sehingga santri mampu memahami peluang 

sekaligus risiko yang melekat pada pemanfaatan 

AI. 

Tahap berikutnya diarahkan pada kegiatan 

pelatihan yang menitikberatkan pada penguatan 

literasi digital serta kemampuan santri dalam 

menggunakan aplikasi berbasis AI secara efektif 

dan bertanggung jawab. Dalam sesi ini, santri 

dilibatkan secara aktif melalui praktik pemanfaatan 

AI untuk mendukung kegiatan akademik, mulai 

dari pembuatan karya tulis, penelaahan teks, 

pendalaman materi pelajaran, hingga penelusuran 

dan pengayaan khazanah keilmuan Islam. Model 

pembelajaran berbasis praktik diterapkan agar 

peserta tidak berhenti pada pemahaman konseptual, 

melainkan mampu menerapkan keterampilan 

tersebut secara langsung dalam rutinitas belajar 

mereka. 

Fase penutup dari rangkaian kegiatan ini berupa 

pendampingan berkesinambungan, dengan 

keterlibatan langsung tim pengabdian dalam 

mengarahkan santri agar penggunaan teknologi AI 

selaras dengan kebutuhan akademik mereka. 

Melalui proses ini, santri dibantu dalam 

menghadapi hambatan teknis maupun sikap kurang 

positif terhadap teknologi, sekaligus memperoleh 

umpan balik serta saran pengembangan strategi 

belajar yang lebih optimal. 

Setiap tahapan kegiatan dilaksanakan 

dengan pengawasan yang terencana serta 

pencatatan yang tertata guna menjamin 

ketercapaian tujuan program. Melalui proses 

tersebut, diharapkan tumbuh pola pembelajaran 

digital yang bersifat konstruktif dan 

berkesinambungan, sehingga santri MA Al-Ahliyah 

tidak hanya mengalami peningkatan capaian 

akademik, tetapi juga siap menyikapi 

perkembangan era digital dengan tetap berpegang 

pada nilai-nilai keislaman sebagai fondasi 

pendidikan pesantren. 

. 

3. Hasil Dan Pembahasan 

a. Pelaksanaan Pengabdian 

Program pengabdian kepada masyarakat 

bertajuk “Santri Al-Ahliyah Melek AI: 

Rekonstruksi Mindset Digital Menuju Prestasi 

Belajar yang Unggul” diselenggarakan sebagai 

bagian dari agenda Mabit (Malam Bina Iman dan 

Takwa) bagi siswa kelas XI MA Al-Ahliyah yang 

berlangsung di Pondok Pesantren Al-Ahliyah, 

Karawang. Kegiatan ini dirancang untuk 

memperluas wawasan santri tentang urgensi literasi 

digital, terutama dalam merespons kemajuan 

Artificial Intelligence (AI), agar mereka mampu 

menumbuhkan pola pikir digital yang konstruktif 

sebagai penunjang pencapaian akademik. 

Kegiatan ini dilaksanakan melalui format 

lokakarya partisipatif yang bertempat di aula 

Pondok Pesantren. Proses pelaksanaannya 

berlangsung tertib dan kondusif, ditandai dengan 

antusiasme serta keterlibatan aktif para santri dalam 

setiap sesi. Materi disajikan secara terstruktur 

dengan dukungan media visual, sehingga peserta 

lebih mudah menangkap pemahaman mengenai 

prinsip dasar AI, peluang penerapannya dalam 

kegiatan belajar, serta berbagai dampak negatif 

yang dapat muncul apabila teknologi tersebut 

digunakan tanpa pengelolaan yang tepat. 

Peserta dalam kegiatan ini terdiri atas seluruh 

santri kelas XI yang terlibat dalam program Mabit, 

dengan pendampingan dari para guru serta panitia 

pelaksana. Tingginya partisipasi tampak dari 

kesungguhan santri dalam menyimak penyampaian 

materi dan keterlibatan aktif mereka saat sesi 

diskusi. Para santri tidak sekadar menyampaikan 

pertanyaan, tetapi juga berbagi pengalaman pribadi 

mengenai pemanfaatan teknologi digital dalam 

aktivitas sehari-hari. Kondisi tersebut 

mencerminkan munculnya rasa ingin tahu yang 

kuat sekaligus tumbuhnya kesadaran awal akan 

urgensi literasi digital. 

Materi yang disampaikan menekankan pada tiga 

aspek utama: 

1) Pada aspek pemahaman konseptual, santri 

diperkenalkan dengan gambaran dasar 

mengenai Artificial Intelligence, mencakup 

pengertian, arah perkembangannya, serta 

berbagai bentuk implementasi yang dijumpai 

dalam aktivitas harian, terutama yang 

berkaitan dengan konteks pembelajaran dan 

pendidikan. 

2) Dalam upaya pembaruan cara pandang digital, 

santri diarahkan untuk mengembangkan sikap 

berpikir yang analitis, bertanggung jawab, dan 

berorientasi pada pemanfaatan teknologi 

secara positif. Pendekatan ini ditujukan untuk 

menumbuhkan profil santri yang tidak sekadar 

menjadi pengguna pasif, melainkan mampu 

menghasilkan gagasan, karya, serta inovasi 

melalui pemanfaatan teknologi digital. 

3) Pada aspek penerapan terhadap capaian 

akademik, santri diperlihatkan berbagai 

ilustrasi nyata mengenai penggunaan AI 

sebagai sarana pendukung pembelajaran. 

Contoh tersebut meliputi pemanfaatan aplikasi 

edukatif, penggunaan perangkat AI untuk 

membantu kegiatan riset sederhana, serta 
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pengelolaan waktu belajar secara lebih efektif 

dengan dukungan teknologi digital. 

 

Di samping penyampaian materi, kegiatan juga 

dilengkapi dengan diskusi dalam kelompok kecil 

yang dirancang untuk menstimulasi keberanian 

santri dalam menyampaikan gagasan. Melalui 

forum ini, mereka membahas peluang dan 

hambatan pemanfaatan AI sekaligus menyusun 

langkah-langkah sederhana agar teknologi dapat 

dimaksimalkan untuk menunjang keberhasilan 

belajar. Pendekatan tersebut menjadikan santri tidak 

sekadar sebagai pendengar, melainkan sebagai 

partisipan aktif dalam proses berpikir analitis dan 

kerja sama. 

 

  
Gambar 1. Penyampaian Materi Workshop “Santri Al-

Ahliyah Melek AI: Rekonstruksi Mindset Digital Menuju 

Prestasi Belajar yang Unggul” 

 

Capaian kegiatan ini memperlihatkan 

perkembangan positif pada tingkat pemahaman 

santri terkait AI dan literasi digital. Para peserta 

mulai memandang teknologi tidak hanya sebagai 

media hiburan, melainkan sebagai alat strategis 

yang dapat mendukung peningkatan prestasi 

akademik apabila dimanfaatkan secara bijaksana. 

Lebih jauh, kegiatan ini turut memunculkan 

dorongan dan antusiasme baru bagi santri untuk 

bersikap lebih responsif terhadap dinamika 

perkembangan zaman, sembari tetap menjaga jati 

diri mereka sebagai generasi yang berpijak pada 

nilai-nilai Islam. 

Berdasarkan hal tersebut, pelaksanaan 

pengabdian ini tidak berhenti pada transfer 

pengetahuan semata, melainkan berfungsi sebagai 

pijakan awal untuk menumbuhkan ekosistem digital 

yang seimbang di lingkungan pesantren. 

Dampaknya diharapkan berlanjut dalam bentuk 

kebiasaan positif yang terintegrasi dalam aktivitas 

harian santri, sehingga mereka tumbuh sebagai 

generasi yang berprestasi, berkepribadian Islami, 

serta memiliki kesiapan menghadapi kompleksitas 

dunia digital. 

 

b. Hasil Survei dan Kepuasan Peserta 

Tabel 1. Hasil Survei Pelaksanaan Pengabdian 

Aspek yang Dinilai 
Persentase 

Kepuasan (%) 
Kategori 

Ketepatan waktu 

pelaksanaan kegiatan 
80,0% Puas 

Relevansi materi dengan 

kebutuhan peserta 
82,5% Puas 

Ketersediaan fasilitas dan 

pelayanan acara 
75,0% Cukup 

Pelayanan panitia selama 

kegiatan 
88,3% 

Sangat 

Puas 

 

Hasil pengumpulan data melalui angket yang 

melibatkan 24 santri peserta MABIT dengan topik 

Santri Melek AI: Rekonstruksi Mindset Digital 

Menuju Prestasi Belajar yang Unggul menunjukkan 

bahwa kegiatan dilaksanakan secara cukup optimal. 

Penilaian terhadap aspek ketepatan waktu mencapai 

angka 80%, yang mengindikasikan pelaksanaan 

agenda relatif tertib meskipun masih memiliki 

ruang perbaikan. Sementara itu, kesesuaian materi 

dengan kebutuhan peserta memperoleh nilai 82,5%, 

menandakan bahwa pembahasan mengenai literasi 

digital serta pemanfaatan AI dipersepsikan relevan 

dan bermanfaat bagi santri. 

Penilaian terhadap aspek sarana dan layanan 

pendukung kegiatan menunjukkan nilai paling 

rendah, yakni 75 persen, yang berada pada kategori 

cukup. Temuan ini mengindikasikan adanya 

kebutuhan untuk peningkatan pada sisi teknis, 

seperti ketersediaan perangkat multimedia maupun 

kenyamanan ruang pelaksanaan. Sementara itu, 

kinerja panitia memperoleh apresiasi tinggi dengan 

skor 88,3 persen dalam kategori sangat memuaskan, 

mencerminkan bahwa koordinasi serta dukungan 

teknis selama kegiatan berlangsung telah berjalan 

dengan baik. 

 

Tabel 2. Hasil Penilaian Peserta terhadap 

Fasilitator 

Indikator Skor 

Maksim

al 

Skor 

Diperol

eh 

Persenta

se (%) 

Keteranga

n 

Penguasaa

n materi 

5 4,71 94,2% Fasilitator 

menguasai 

materi 
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dengan 

sangat baik 

Penyampai

an materi 

secara 

sistematis 

dan mudah 

dipahami 

5 4,46 89,2% Penyampai

an jelas, 

runtut, dan 

mudah 

dipahami 

peserta 

Pemberian 

contoh 

yang 

menarik 

dan mudah 

diingat 

5 4,58 91,7% Contoh 

konkret 

membantu 

santri 

memahami 

penerapan 

AI 

Mendoron

g 

partisipasi 

aktif 

peserta 

5 4,58 91,7% Fasilitator 

aktif 

mengajak 

santri 

berdiskusi 

dan 

berinteraks

i 

 

Umpan balik peserta terhadap kinerja fasilitator 

dalam program pengabdian kepada masyarakat 

menunjukkan respons yang sangat 

menggembirakan. Aspek penguasaan materi 

mencatat nilai tertinggi sebesar 94,2 persen, yang 

menegaskan bahwa narasumber dinilai memiliki 

kompetensi yang kuat dalam bidang AI serta 

pengembangan mindset digital. Selain itu, metode 

penyampaian yang tersusun rapi dan mudah diikuti 

memperoleh skor 89,2 persen, sementara 

penggunaan ilustrasi dan contoh nyata meraih nilai 

91,7 persen, sehingga membantu santri memahami 

materi secara lebih efektif dan berkesan. 

Di samping penguasaan materi, fasilitator 

dinilai berhasil mengaktifkan keterlibatan santri 

dengan skor 91,7 persen melalui berbagai metode, 

seperti diskusi terbuka, sesi tanya jawab, serta 

refleksi atas pengalaman pribadi peserta. Secara 

umum, temuan survei ini menunjukkan bahwa 

program pengabdian tersebut efektif dalam 

menumbuhkan pemahaman dan kesadaran santri 

mengenai urgensi literasi digital serta peran AI 

sebagai pendukung pencapaian akademik yang 

lebih optimal. 

Literasi digital dalam konteks pendidikan 

mencakup lebih dari sekadar penguasaan aspek 

teknis, tetapi juga menuntut kemampuan berpikir 

reflektif, kesadaran etis, serta tanggung jawab 

sosial. Kajian yang dilakukan oleh Fajri et al. 

(2023) menunjukkan bahwa persoalan seperti 

penyebaran hoaks, paparan konten bermuatan 

negatif, dan praktik cyberbullying berpotensi 

menghambat pembentukan karakter peserta didik. 

Namun, di sisi lain, kondisi tersebut juga 

menghadirkan peluang strategis untuk mendorong 

peningkatan kualitas pendidikan dan penguatan 

keterampilan abad ke-21. Dalam kerangka ini, 

kompetensi fasilitator dalam menguasai materi 

menjadi elemen krusial untuk menanamkan pola 

pikir digital yang tepat kepada peserta. Sejalan 

dengan pandangan tersebut, Hadi dan Muhlishoh 

(2024) menekankan bahwa pengembangan literasi 

digital berbasis AI perlu melibatkan seluruh unsur 

civitas akademika melalui penguatan kapasitas 

sumber daya manusia, integrasi teknologi dalam 

kurikulum, serta kerja sama dengan mitra eksternal. 

Hal ini menegaskan bahwa peran fasilitator yang 

menguasai substansi menjadi kunci dalam 

membentuk mindset digital peserta, sebagaimana 

tercermin dari penyajian contoh-contoh aplikatif 

selama kegiatan. 

Ditinjau dari aspek penyampaian materi, Pietsch 

dan Mah (2025) menekankan bahwa penerapan 

literasi digital dalam pembelajaran menuntut 

pendidik yang fleksibel, memiliki daya pikir kritis, 

serta cakap memanfaatkan teknologi untuk 

menciptakan interaksi belajar yang bermakna. Pola 

pikir digital semacam ini berperan penting dalam 

membangun proses pembelajaran yang efektif dan 

menekankan kerja sama. Temuan tersebut selaras 

dengan hasil kegiatan yang menunjukkan bahwa 

fasilitator mampu menyajikan materi secara 

terstruktur, mudah dipahami, serta berhasil 

mengaktifkan keterlibatan peserta. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nyongesa dan 

Van Der Westhuizein (2025) mengungkap bahwa 

pemanfaatan teknologi digital yang dipadukan 

dengan strategi pembelajaran interaktif mampu 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

motivasi belajar, pemahaman materi, serta kerja 

sama antar peserta didik. Sejalan dengan itu, kajian 

mutakhir mengenai dinamika interaksi dalam 

pembelajaran berbasis daring menegaskan bahwa 

kualitas relasi, baik antar peserta maupun antara 

peserta dan fasilitator, sangat ditentukan oleh 

efektivitas komunikasi, tingkat partisipasi, serta 

dukungan instruksional yang diberikan (Nyathi & 

Sibanda, 2023). Temuan tersebut memperkuat 

indikasi bahwa fasilitator dalam kegiatan ini telah 

menjalankan perannya secara optimal dalam 

membangun pola interaksi dua arah yang aktif 

bersama santri. 

Dari sudut pandang psikologis, hasil tersebut 

dapat dipahami melalui kerangka Social Cognitive 

Theory yang dikemukakan oleh Bandura (1978), 
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yang menegaskan bahwa tingkat self-efficacy atau 

keyakinan individu terhadap kemampuannya 

sendiri sangat memengaruhi motivasi, keterlibatan, 

dan capaian belajar. Melalui penguasaan substansi, 

penyajian ilustrasi yang aplikatif, serta penguatan 

melalui diskusi, fasilitator mampu menumbuhkan 

kepercayaan diri santri dalam memahami konsep AI 

dan mengembangkan pola pikir digital. 

Berdasarkan hasil tersebut, survei menunjukkan 

bahwa program pengabdian ini tidak sebatas 

memenuhi kepuasan peserta dari sisi teknis 

pelaksanaan, melainkan juga menghadirkan 

pengalaman pembelajaran yang bernilai. Para 

peserta mendapatkan wawasan baru mengenai 

urgensi literasi digital serta peran AI dalam 

menunjang pencapaian akademik yang optimal, 

sejalan dengan kebutuhan dan karakteristik 

pendidikan pada era 5.0. 

 

4. Kesimpulan 

Program pengabdian kepada masyarakat 

bertema “Santri Al-Ahliyah Melek AI: 

Rekonstruksi Mindset Digital Menuju Prestasi 

Belajar yang Unggul” memperoleh respons yang 

sangat baik dari para peserta. Kegiatan ini 

dipandang efektif dalam mengenalkan konsep 

literasi digital serta penggunaan Artificial 

Intelligence (AI) secara bertanggung jawab, 

sehingga santri semakin menyadari peluang 

teknologi sebagai pendukung peningkatan capaian 

akademik. 

Data survei memperlihatkan bahwa mayoritas 

komponen pelaksanaan kegiatan berada pada 

tingkat kepuasan tinggi hingga sangat tinggi, 

meskipun aspek sarana pendukung masih 

memerlukan penguatan. Evaluasi terhadap 

fasilitator menunjukkan hasil yang sangat positif, 

khususnya dalam hal penguasaan substansi, alur 

penyampaian yang terstruktur, penggunaan ilustrasi 

nyata, serta kemampuan mendorong keterlibatan 

aktif santri. Temuan ini menegaskan bahwa 

penerapan model workshop interaktif efektif dalam 

membangkitkan rasa ingin tahu, meningkatkan 

partisipasi, dan memperkuat motivasi belajar 

peserta. 

Secara umum, pelaksanaan kegiatan ini tidak 

berhenti pada pengayaan pengetahuan tentang AI 

semata, tetapi berfungsi sebagai fondasi awal dalam 

menumbuhkan ekosistem digital yang positif di 

lingkungan pesantren. Melalui program tersebut, 

santri terdorong untuk bersikap lebih terbuka dan 

adaptif terhadap kemajuan teknologi, tanpa 

melepaskan nilai-nilai keislaman yang menjadi 

landasan pendidikan mereka. Dengan pembaruan 

pola pikir digital, diharapkan santri mampu tumbuh 

sebagai generasi yang inovatif, analitis, dan 

memiliki daya saing global, sekaligus tetap 

menjaga jati diri serta karakter Islami. 
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